BAB 6

Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris

tentang hubungan pengaruh pengembangan karir terhadap motivasi kerja

karyawan. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan karir (X) di PT. Gunung Padakasih menurut karyawan
sebagian besar mengarah pada jawaban cukup tinggi yaitu sebesar
39,67%. Dengan demikian, dapat dikatakan pegawai di Pt. Gunung
Padakasih memiliki perkembangan karir melalui jalur kesempatan
sebesar 1125 didapat dari tabel skor total.

Motivasi (Y) di PT.Gunung Padakasih terhadap karyawan dapat terlihat
dari jawaban kuisioner responden sebagian besar mengarah pada
jawaban sering yaitu sebesar 30,67%. Dengan demikian, dapat
dikatakan pegawai di Pt. Gunung Padakasih memiliki motivasi need of
achievement (kebutuhan untuk berprestasi) sebesar 592 didapat dari
tabel skor total.

Pengembangan karir(X) memiliki pengaruh yang besar serta positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan(Y) di PT.Gunung
Padakasih. Dalam pengaruhnya motivasi kerja karyawan meningkat,
eksposur disini menjelaskan tentang kemajuan karir yang diterima
karyawan contoh: kenaikan jabatan, adanya rasa setia atau loyal

terhadap perusahaan dan menciptakan karyawan yang mau dibimbing
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oleh mentor perusahaan. dalam aspek-aspek tersebut terdapat pengaruh
nilai signifikan yang dihasilkan dalam regresi sebesar 0,000 yang mana

mempunyai nilai lebih kecil dari tingkat kepercayaan 5%.

Oleh karena itu secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa menurut

karyawan yang berada di PT.Gunung Padakasih (berdasarkan data 30 responden),

Pengembangan karir memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam

penentuan motivasi kerja karyawan(Y) di PT.Gunung Padakasih.

6.2 Saran

Agar bisa digunakan untuk meneruskan penelitian selanjutnya, maka ada

beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu:

1.

Perusahaan sebaiknya meningkatkan progam Pendidikan Kkarir
misalkan melalui briefing dengan pegawai, melakukan meeting
mingguan, dan menyusun rancangan karir untuk melakukan evaluasi.
Sebaiknya pemilik perusahaan memanfaatkan perkembangan karir
terhadap motivasi karyawan untuk meningkatkan kualitas kerja
karyawan sehingga karyawan dapat setia atau loyal pada perusahaan.
Perusahaan sebaiknya melakukan riset kembali mengenai keinginan
karyawan. Sehingga perusahaan mengetahui kebutuhan karyawan
dalam perkembangan karir terhadap motivasi.

Berdasarkan wawancara, sebaiknya perusahaan PT.Gunung Padakasih
membuat strategi untuk bagian HRD agar setiap karyawan dapat
mengalami perkembangan karir dan motivasi kerja untuk kemajuan

jenjang karir karyawan dan tujuan perusahaan.

Karena metode kuesioner terhadap karyawan memiliki beberapa

keterbatasan sebaiknya untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain

seperti wawancara langsung dengan karyawan, agar hasil penelitian dapat

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di perusahaan.
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